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BAB 1 PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Objek dalam pariwisata adalah lokasi dan fitur lingkungan yang telah dirancang 

dan diperbaiki dengan tujuan untuk menarik pengunjung. Destinasi yang ditujukan 

untuk wisatawan dirancang dan ditingkatkan sehingga mereka dapat menawarkan 

berbagai layanan kepada pengunjung. Dan dipupuk untuk meningkatkan daya 

tariknya sebagai tujuan wisata. 

Keterjangkauan amenitas objek wisata yang tersedia di setiap lokasi merupakan 

salah satu bentuk relevansi dengan kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial, karena 

pariwisata telah menjadi gaya hidup setiap masyarakat saat ini. Kebutuhan untuk 

berwisata atau berlibur kadang-kadang diperlukan bagi orang-orang yang secara 

singkat ingin melarikan diri darirutinitas mereka. Hal ini disebabkan olehpola gaya 

hidup yang semakin kompleks yang ada saat ini. Jelaslah bahwa traveling merupakan 

salah satu kebutuhan manusia berupa menjernihkan pikiran dan menenangkannya. 

Aksesibilitas setiap lokasi ke tempat-tempat wisata berfungsi sebagai fituratau 

ikon pembeda untuk wilayah itu, yang semakin dilihat sebagai daya tarik bagi para 

pelancong. Dalam pengertian ini, pariwisata dan lokasi wisata mencakup kualitas 

keindahan, sejarah, dan bahkan estetika yang menarik. Segala sesuatu yang unik, 

indah, dan bernilai yang berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil 

buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan dan daerah 

tujuan wisata, yang selanjutnya disebut tujuan wisata, adalah obyek dan tujuan wisata. 

atraksi menurut Undang-Undang nomor 10 tahun 2009 tentang kepariwisataan. 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan, objek dan 

daya tarik wisata didefinisikan sebagai berikut: segala 



2 

 

 

sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai berupa keanekaragaman 

kekayaan alam, budaya, dan buatan manusia yang menjadi sasaran atau tujuan. 

kunjungan wisatawan dan daerah tujuan wisata. 

Tempat relaksasi atau Objek Wisata disebut sebagai Objek Wisata. Atraksi dapat 

dibangun struktur seperti museum, benteng, situs warisan sejarah, dll, ataumereka dapat 

menjadi atraksi alam seperti gunung, danau, sungai, pantai, dan laut. 

Hal-hal untuk dilihat merupakan daya tarik utama bagi wisatawan, dan 

karenanya merupakan bagian integral dari bisnis pariwisata. Sementara istilah "objek 

wisata" lebih banyak digunakan secara internasional, istilah "objek wisata" lebih 

umum di Indonesia. pemahaman Obyek Wisata, dipetik sebagian dari teks berikut 

(Sigit Dwi Laksana, n.d.) : 

1. Peraturan Pemerintah No.24/1979. 
 

Artefak manusia, praktik budaya, landmark bersejarah, dan lanskap indah 

semuanya bersatu untuk membentuk objek wisata. 

2. Surat Keputusan Departemen Pariwisata, Pos, dan Telekomunikasi No.KM 

98/PW:102/MPPT-87. 

Objek wisata adalah lokasi atau keadaan alam yang telah disempurnakan dengan 

sumber daya wisata buatan manusia atau alam agar lebih menarik dan cocok bagi 

wisatawan. 

Mengingat bahwa wilayah perkotaan adalah pemukiman berpenduduk dengan 

bangunan padat dan kepadatan penduduk, tempat-tempat, terutama daerah 
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perkotaan, harus memiliki fasilitas untuk memenuhi permintaan penghuninya. 

Pertumbuhan perkotaan, bagaimanapun, tidak hanya memprioritaskan penciptaan 

struktur; Ini juga memprioritaskan ketersediaan ruang publik, terutama area 

terbuka hijau seperti taman yang, sampai sekarang,telah berfungsi sebagai paru- 

paru kota yang tersembunyi di balik hiruk pikuk aktivitas perkotaan. 

Taman Segitiga Emas di jantung Kota Kayuagung dikenal sebagai Taman 

Segitiga Emas Kayuagung. Berada di dekat Lapangan Sepakbola Ogan Komering 

Ilir dan Kantor Bupati. Taman ini digunakan oleh seluruh masyarakat, tidak hanya 

warga Kayuagung. Pemudik di jalan raya Lintas Timur sering mampir ke sini 

untuk istirahat. 

Taman Segitiga Emas di Kayuagung dapat berfungsi sebagai tempat 

berkumpulnya Masyarakat Kayuagung sendiri. Seperti yang dapat diamati, akhir 

pekan dan hari libur adalah waktu tersibuk untuk mengunjungi taman ini.Sebagai 

salah satu tempat umum, area taman ini sering digunakan untuk acara resmi serta 

berbagai acara, termasuk konser, pameran, dan pameran. 
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Gambar 1.1 Taman Segitiga Emas Kayuagung 

Sumber : Sosial media wijayaroky 
 

Taman kota ini memiliki fungsi ekologis yang penting dengan memberikan 

kelegaan yang sejuk dari panas kota yang menekan. Polutan di udara hanya dapat 

disaring dengan bantuan pohon dan tanaman lain di taman kota. 

Pengembangan ruang terbuka hijau yang meliputi sekurang-kurangnya 30% (tiga 

puluh persen) dari luas wilayah perkotaan disyaratkan oleh UU No. 26 Tahun 2007 

tentang Penataan Ruang sebagai strategi pengendalian pengembangan kegiatan 

budidaya agar tidak melebihi daya dukung dan daya tampung lingkungan. Karena kota 

adalah komunitas dengan populasi yang padat dan lingkungan yang padat, sangat 

penting bahwa daerah perkotaan memiliki infrastruktur untuk memenuhi kebutuhan 

penduduknya. Meskipun demikian, kami tidak hanya mengutamakan bangunan 
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Tentu saja penyediaan ruang publik, khususnya ruang terbuka hijau seperti 

taman, juga tak kalah pentingnya bagi pertumbuhan kota, seperti terlihat di Kecamatan  

Kayuagung,  Kabupaten  Ogan,  yang  menjadi  paru-paru  kota   di  balik hiruk 

pikuknya. 

Taman Segitiga Emas termasuk destinasi wisata Komering Ilir. Peraturan Daerah 

Kabupaten Ogan Komering Ilir Nomor 13 Tahun 2015 tentang Rencana Induk 

Pengembangan Pariwisata Kabupaten Ogan Komering Ilir Tahun 2015–2024 

mengatur Taman Segitiga Emas ini. Hotspot rekreasi perkotaan yang 

direkomendasikan oleh Program Pengembangan Pariwisata Daerah Kabupaten OKI 

2015–2024. 

Untuk memajukan taman segitiga emas tersebut, pemerintah dan non- pemerintah 

(masyarakat) sudah melakukan beberapa collaborasi seperti menjadikan taman tersebut 

bukan hanya digunakan sebagai tempat rekreasi tetapi masyarakat juga bisa menikmati 

taman sambil berbelanja berbagai macamjenis makanan dan baju-baju bekas layaknya 

kalangan (pasar) yang rutin dilakukan di setiap hari minggu. Dengan adanya 

collaborasi tersebut terbukti pengunjung taman segitiga emas sangat naik dengan 

drastis bahkan banyak masyarakat di luar kota Kayuagung yang datang ke Kayuagung 

untuk menghabiskan waktu weekendnya di taman tersebut. Meski sudah ada tong 

sampah yang diberikan pemerintah, partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan 

taman masih minim. 

Fasilitas-fasilitas yang terdapat di taman segitigas emas Kayuagung ialah adanya 

wahana taman bermain untuk anak-anak, Taman kuliner segitiga emas dan untuk 

tempat nongkrong remaja, namun fasilitas-fasilitas diTaman Segitiga Emas 

Kayuagung ini nampak kurang layak dan tidak terawat apalagi untuk tamanbermain 
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anak anak yang sangat disayangkan kondisinya dikarenakan catnya mengelupas dan 

berkarat yang tentunya membahayakan bagi anak-anak dan jugaadanya permainan 

yang tidak dapat digunakan semestinya. 

 
Gambar 1.2 Salah satu fasilitas yang ada di Taman Segitiga Emas Kayuagung 

Sumber : sumeks.disway.id/ 
 

Masih kurangnya keamanan yang kuat di daerah sekitar taman segitiga emas, dan 

beberapa orang sering merusak fasilitas umum yang seharusnya dinikmati oleh 

pengunjung. Mengingat pesatnya pertumbuhan sektor pariwisata di seluruh dunia, 

termasuk Indonesia, penting bagi masyarakat umum untuk memahami tujuan dari 

tempat wisata. Seharusnya tidak hanya peran pemerintah yang dibutuhkan tetapi 

kesadaran masyarakat pun harus dibutuhkan untuk sama-samamengembangkan Objek 

Wisata. 

Mengingat faktor-faktor ini, jelas bahwa pemerintah dan organisasi non- 

pemerintah harus bekerja sama untuk memastikan pengembangan Obyek Wisata yang 

efektif. Karena pemerintah dan organisasi non-pemerintah terlibat dalam tata kelola 

kolaboratif, tempat wisata dapat berkembang sesuai rencana dan bermanfaat bagi 

masyarakat. 

Menurut balogh dalam(Retno Sunu Astuti, n.d.) bahwa collaborativegavernance 
 

meliputi 3 aspek yaitu : 

(1) Mekanisme kerja sama 
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(2) Upaya kooperatif 

 
(3) Konsekuensi dan penyesuaian kerjasama. Menyelidiki peran tata kelola 

kolaboratif dalam kemajuan tempat wisata adalah upaya penelitian yang menarik. 

Hal inilah yang menarik untuk dilakukan penelitian terkait collaborative 

gavernance dalam pengembangan Objek Wisata. 

Berdasarkan permasalahan yang diuraikan terkait collaborative govarnance 

dalam pengembangan Objek Wisata di Kab Ogan Komering Ilir maka perlu dilakukan 

penelitian dengan judul Collaborative Governance dalam pengembangan Objek 

Wisata Taman Segitiga Emas Kayuagung. 

 
 

1.2 Rumusan Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang terurai diatas maka dapat disimpulkan oleh 

penulis rumusan masalahnya yaitu Bagaimana Collaborative Govarnance Dalam 

Pengembangan Objek Wisata Taman Segitiga Emas Kayuagung? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 
 

Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui, mengidentifikasi dan menganalisis 

Collaboratie Governance dalam pengembangan Objek Wisata Taman Segitiga Emas 

Kayuagung. 

 
 

1.4 Manfaat Penelitian 
 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Bidang administrasi publik berdiri untuk keuntungan dari studi ini yang 

melibatkan Collaborative Governance dalam pembangunan Objek Wisata 

Taman Segitiga Emas khususnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 
 

Sebagai saran atau kontribusi bagi Dinas Pariwisata Kab OKI dalam 

pengembangan Objek Wisata Taman Segitiga Emas di Kayuagung 
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